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Abstrak
 

Delisting adalah penghapusan suatu Efek dalam daftar Efek yang tercatat di Bursa sehingga Efek tersebut

tidak dapat diperdagangkan lagi di Bursa. Ketentuan Delisting ini diatur oleh Peraturan BEJ No. I-1 tentang

Penghapusan Pencatatan dan Pencatatan Saham Kembali di Bursa yang berlaku sejak tanggal 19 Juli 2004.

Delisting ini dilakukan oleh PT.BEJ sebagai Self Regulatory Organization dimana berarti BEJ memiliki

kewenangan yang diberikan oleh UUPM untuk membuat peraturan yang wajib ditaati oleh Emiten tercatat

di Bursa Efek Jakarta sepanjang disetujui oleh Bapepam dengan tujuan melindungi para investor. Sehingga

apabila Emiten melanggar kewajiban yang ada maka BEJ dapat mengenakan sanksi, termasuk juga sanksi

Delisting jika Emiten tersebut memenuhi kriteria delisting didalam Peraturan BEJ. Emiten yang terkena

delisting memiliki kewajiban untuk menyampaikan keputusan delisting tersebut kepada para investornya

sebagai azas pemenuhan prinsip Keterbukaan Informasi. Walaupun di delist dari BEJ namun status Emiten

sebagai suatu Perusahaan Publik tidak hilang, maka pasca delisting Perusahaan masih memiliki kewajiban

untuk penyampaian laporan berkala kepada Bapepam. Perusahaan juga dapat melakukan relisting apabila

semua ketentuan telah dipenuhi dan seluruh kewajiban telah dilaksanakan. Ada anggapan yang salah bahwa

dengan di delistingnya Emiten oleh BEJ maka akan merugikan para pemegang saham. Sesungguhnya

dengan delisting ini maka para pemegang saham justru terlindungi, karena delisting mencegah akan

timbulnya kerugian investor yang jauh lebih besar lagi dibandingkan dengan membiarkan investor

menanamkan modalnya di perusahaan yang sahamnya tidak berprospek. Padahal investor menanamkan

sahamnya dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan. Investor juga dapat melakukan berbagai upaya

untuk mendapatkan perlindungan.
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